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OBJEK DAN METODE PENELITIAN

3.1 Objek Penelitian

Menurut Sugiyono (2005 : 32) dalam bukunya yangublel Statistika
untuk Penelitian, Objek penelitian adalah :
“Suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang,je&b atau kegiatan yang
mempunyai variabel tertentu yang ditetapkan oletuluripelajari dan ditarik
kesimpulan.”

Di dalam penelitian ini, penulis mengemukakan tigaabel yang akan di
teliti. Adapun variabel yang akan diteliti di dalgr@nelitian ini adalah :

1. Variabelindependentvariabel bebas), yaitu variabel yang menjadi beba
terjadinya atau terpengaruhnya variabel depen@aniabel tidak bebas).
Variabel independen{variabel X1) dalam penelitian ini ada@stomer
Relationship Marketing

2. Variabellndependen{variabel bebas), yaitu variabel yang menjadi beba
terjadinya atau terpengaruhnya variabel dependemiapel tidak bebas).
Variabel independent (variabel X2) dalam penelitian ini adalah
Keunggulan Bersaing

3. Variabel dependent (variabel tidak bebas), yaitu variabel yang di
pengaruhi oleh variabehdependent Variabel dependent(variabel Y)

dalam penelitian ini adalah Loyalitas Pelanggan.
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Penelitian dilakukan pada perusahaan jasa BimosTeabang Dipatiukur
Bandung. Untuk mengetahui pengar@ustomer RelationshipMarketidgn

Keunggulan BersaingTerhadap Loyalitas Pelanggan.

3.2 Metode Penelitian

Metode Penelitian adalah suatu teknik atau caracargenmemperoleh,
mengumpulkan atau mencatat data, baik data priraepon data sekunder yang
dapat digunakan untuk keperluan menyusun Kkaryaalimdan kemudian
menganalisis faktor-faktor yang berhubungan dengakok permasalahan
sehingga akan didapat suatu kebenaran atas dajalipsmoleh.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalagtone penelitian
deskriptif. Metode deskriptif menurut Umi Narimawa(2008:21) yaitu
“menggambarkan/menguraikan hasil penelitian melaiengungkapkan berupa
narasi, grafik maupun gambar”.

Menurut Sugiyono (2005:21) “penelitian deskripifaéah jenis penelitian
yang mengambarkan apa yang di lakukan oleh perasdiexdasarkan fakta-fakta
yang ada untuk selanjutnya diolah menjadi data’taltarsebut kemudian di
analisis untuk memperoleh kesimpulan,dalam peaglitileskriptif digunakan

untuk mengambarkan mengenai perilaku konsumen elagambilan keputusan.

3.2.1 Desain Penelitian
Desain penelitian menurut Moh. Nazir (2003:84)dalbokunya yang

berjudul Metode Penelitian yaitu :
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Dalam pengertian desain penelitian yang lebih semipi penulis
menetapkan desain penelitian dalam pengertian llielaisy, desain penelitiannya
mencakup proses-proses sebagai berikut :

1. Merumuskan masalah penelitin, masalah yang diditam penelitian ini
adalaltustomer relationship marketifigariabel X1), keunggulan bersaing
(Variabel X2) dan loyalitas konsumen (Variabel Y).

2. Memilih serta memberi pengukuran variabel. Pengakuvariabel yang
digunakan dalam penelitian ini adalah pengukurangde skala ordinal
karena data yang diukurnya berupa tingkatan.

3. Memilih prosedur dan teknik yang digunakan. Tekyéng digunakan
untuk mengubah data-data kualitatif yang diperote@mjadi suatu ukuran
data kuantitatif dengan menggunakn Skala Likdrkert Scal¢ yang
digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, persspseorang atau
sekelompok orang tentang fenomena sosial.

4. Menyusun alat serta teknik pengumpulan data dengarggunakan angket
atau kuisioner tertutup.

5. Kuisioner yang digunakan dalam mendukung penelitiaryaitu kuisioner
pengalaman wirausaha dan keterampian pribadi, yaagtinya akan
dilakukan uji validitas, uji reabilitas, uji hipatis. Pelaporan hasil penelitian

termasuk proses penelitian dan interprestasi data.
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Tabel 3.1

Desain Penelitian

Tujuan Desain Penelitian

Penelitian | Jenis Metode yang| Unit Analisis Time
Penelitian digunakan Horizon

T-1 Descriptive Descriptive | Strategi customer Cross

dan survey relationshi marketing Sectional

pada jasa travel
T-2 Descriptive Descriptive | Keunggulan bersaing Cross
dan survey Sectional
T-3 Descriptive Descriptive | Loyalitas pelanggan| Cross
dan survey Sectional
T-4,5,6 Descriptive | Descriptive Customer Cross
& Verikatif dan relationship Sectional

Explanatory | marketing :

Survey keunggulan bersaing
dan loyalitas
konsumen

3.2.2 Operasional Variabel Penelitian

Opersionalisasi variabel merupakan proses penguraaabel kedalam
subvariabel, dimensi, indikator sub variabel, dangukuran. Adapun syarat
penguraian operasionalisasi dilakukan bila dasasdép dan indikator masing-
masing variabel sudah jelas, apabila belum jelasraekonseptual maka perlu

dilakukan analisis faktor.
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Menurut Jonathan Sarwono (2006:67) “Variabel haidsfinisikan secara
operasional agar mudah dicari hubungannya ant&wavaaabel dengan variabel
lainnya dan pengukurannya.”

Berdasarkan hipotesis yang telah peneliti kemukakanu“Pengaruh
Customer Relationship Marketindan Keunggulan BersaingTerhadap Loyalitas
Pelanggan Perusahaan Pada Perusahaan Jasa BinsdMa&a dalam hal ini
terdapat tiga variabel yaitu :

1. Dua Variabel Independen atau satu Variabel Beb#s:y

a. Customer Relationship Marketif\gariabel X1)

b. Keunggulan Bersaing (Variabel X2)

c. Loyalitas Pelanggan(Variabel Y).

Menurut sugiyono (2008:59) Variabel bebas adaldaga berikut:

“Variabel bebas adalah merupakan variabel yang reaggruhi atau yang

menjadi sebab perubahannya atau timbulnya varagdpeEnden (terikat) “.

2. Variabel Dependen atau Variabel Terikat (Variabgl Y

Menurut sugiyono (2008:59) variabel terikat sebdugaikut:

“Variabel dependen atau variabel terikat merupakanabel yang di

pengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adaray@bel bebas”.

Dalam penelitian ini Loyalitas Pelanggan sebagaiiabal dependen

(Variabel Y)
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Tabel 3.2
Opersionalisasi Variabel penelitian
Variabel Konsep Indikator Ukuran Skala
Customer Customer » Kemampuan
Relationship | Relationship membangun
Marketing Marketing Pertalian/ hubungan
merupakan upaya ikatan » Kemampuan
(X1) perusahaan dalam menjaga hubungan | Ordinal
menciptakan
hubungan jangka
panjang dengan » Kesesuaian  hargp
pelanggan . yang diberikan
, L : = Kompensasiyang
Timbal h .
Sri Setyo Iriani ér;]”f diberikan  berupd Ordinal
(2011:269 pelayanan yang baik
= Keyakinan akan Ordinal
kualitas
Kepercayaar| Tingkat keyakinan
manfaat
 Informasi dapat
Komunikasi dipercaya Ordinal
« Ketepatan waktu
memberi informasi
Keungg.ulan Keunggulan Biaya Kemampuan Ordinal
Bersaing bersaing adalah perusahaan untuk
(X2) kemampuan sebuah memberi harga
perusahaan untuk tiket yang lebih
menang secara murah dari pesaing
konsisten dalam
jangka panjang = Kemampuan
dalam situas memberikan
persaingan.  (Sri pelayanan jasa yang
Hadiati 2007) baik Ordinal
Produk/Jasa| = Keunggulan-
keunggulan jasa yang
diberikan
= Kemampuan
perusahaan
memenuhi jadwal .
Waktu keberangkatan yang Ordinal
telah ditentukan
Loyalitas Loyalitas pelanggan Melakukan | = Tingkat pembelian
Pelanggan adalah kesetiaap pembelian secara teratur
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(Y) seseorang  dalamulang
jangka waktu yang terhadap
lama, dimana produk/jasa Ordinal
mereka melakukamn yang
pembelian menjadi
pembelian  secarapilihannya
teratur dan prilaky

pembelian tidak "Recommend| = Rekomendasian yanf

dilakukan  dengan ation mungkin dilakukan | o .

mengacak(non (Menarik pelanggan terhadap rdina

rendom) beberapgpelanggan orang lain

unit kepuasan. baru)

Vanessa Gaffar

(2007:74) Tidak = Tingkat pertahanan

mudah diri terhadap )
terpengaruh kemungkinan daya | Ordinal
produk lain tarik luar

3.2.3 Sumber dan Teknik Penentuan Data
3.2.3.1 Sumber Data

Sumber data penelitian merupakan sumber dimare ydatg digunakan
untuk penelitian tersebut diperoleh. Sumber dateelgean ini diperoleh dengan
secara langsung dan adapula yang tidak langsung.
Sumber data penelitian ini diuraikan sebagai beériku

* Sumber data primer

Data primer adalah data yang diperoleh secara uaggsmelalui
wawancara dengan responden yaitu konsumen jasa Brarts yang Menurut
Umi Narimawati ( 2008:12 ):Data primer adalah datiau informasi yang
diperoleh secara langsung dari sumber yang biasaejalui pertanyaan tulisan
atau lisan.

Sumber data primer merupakan sumber data dimaaaydaty diinginkan

dapat diperoleh secara langsung dari subjek yarfgubengan langsung dengan
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penelitian. Dalam penelitian ini yang menjadi sumit&ta primer adalah seluruh
data yang diperoleh langsung dari lokasi penelitinfakukan diperusahaan jasa

Bimo Trans cabang Dipatiukur Bandung .

* Sumber data sekunder

Menurut Umi Narimawati ( 2008:12 ):Data sekundemnlad data yang
diperoleh bukan dari sumber pertama yang digunakémk memjawab masalah
yang diteliti.

Sumber data sekunder adalah sumber data pendlitiaana subjeknya
tidak berhubungan langsung dengan objek penelié&pi membantu dan dapat
memberikan informasi untuk bahan penelitian.Dalanetitian ini yang menjadi
sumber data sekunder adalah literatur, artikelssitli internet yang berkenaan
dengan penelitian yang dilakukan, serta dokumerarosgsi yang berkaitan

denagn penelitian ini.

3.2.3.2 Tehnik Penentuan Data
Sebelum menentukkan penentuan data yang akan k@ifadsampel,

terlebih dahulu dikemukakan tentang populasi dampgh

3.2.3.2.1 Populasi

Populasi menurut Sugiyono (2004:72) adalah sebhgakut:Populasi
adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas dbjd§ek yang mempunyai
kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkbeh peneliti untuk dipelajari

dan kemudian ditarik kesimpulan.
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Pada penelitian ini yang menjadi populasi adalatghinkonsumen yang

menggunakan jasa Bimo Trans dalam satu bulan yamgnblah 2000 orang.

3.2.3.2.2 Sampel
Menurut Sugiyono (2004:73) sampel adalah bagian genlah dan

karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebiieknik pengambilan sampel
dalam penelitian ini dilakukan dengan teknik Prolitgbsampling dengan jenis
simple random sampling (sampel acak sederhanay yeknik pengambilan
sampel yang memberikan peluang yang sama bagp seiggota populasi untuk
dipilih menjadi anggota sample (Husein Umar, 2080)1 Adapun yang menjadi
sampel yang digunakan untuk pengukuran kuesionalaladkonsumen yang
menggunakan jasa Bimo Trans . Sedangkan untuk meém@enjumlah sample (n)
digunakan rumus Slovin untuk mengetahui jumlah sdnyang diambil dari

keseluruhan populasi adalah :

_ N
1+Ne?

n
Ket : n = jumlah sampel
N = jumlah populasi
e = batas kesalahan yang ditoleransi G%,10%)
Dari keterangan di atas, maka dapat diambil sarspkelnyak dengan
perhitungan sebagai berikut :
Populasi (N) = 2000

Batas ketelitian (e) = 10%

Ukuran sampel (n)
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_ 2000
1+2000(0,1)2

= 99,95 100
Dengan demikian, sampel dalam penelitian ini bel@lhm100jumlah

konsumen yang menggunakan jasa Bimo trans.

3.2.4 Teknik Pengumpulan Data (Observasi, Kuesi@n, Wawancara,

Dokumentasi)

Teknik pengumpulan data bertujuan untuk memperodigta yang
dibutuhkan dalam penelitian untuk mendukung pemanktipotesis penelitian.
Adapun teknik pengumpulan data yang digunsksn hdadbagai berikut :

a. Wawancara, dilakukan dengan teknik tanya jawab aenghak-pihak
yang berkaitan dengan penelitian.

b. Angket, yaitu pengumpuan data melalui penyebaraperaagkat
pertanyaan maupun pernyataan tertulis kepada rdspoyang menjadi
anggota sampel.

c. Studi dokumentasi, yaitu mengumpulkan data mekdkiumen-dokumen
yang berhubungan dengan masalah-masalah yang s#itiitg

d. Observasi, yaitu pengamatan dan pencatatan fenef@eomena yang
diselidiki secara sistematik. Dalam arti yang lwdsservasi sebenarnya
tidak hanya terbatas kepada pengamatan yang ddakubaik secara
langsung maupun tidak langsung. Pengamatan tidadslamg misalnya

melalui questionnaire dan tes.
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Untuk menunjang analisis data selain dengan tegeilgumpulan data di
atas, peneliti juga melakukan studi kepustakaarg yditakukan dengan cara
membaca, menelaah, dan mengutip pendapat dariga¢eamber.

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan kuesiorsgbagai data
penelitian. Sebelum kuesioner atau instrument pereldisebarkan kepada
responden terlebih dahulu dilakukan uji validitaandrealibitas. Pengujian
validitas digunakan untuk mengukur valid tidaknyat aikur yang digunakan,
sedangkan pengujian realibitas untuk menunjukkg@ukemana alat ukur dapat

dipercaya.

3.2.4.1 Uji Validitas

Validitas menunjukkan sejauh mana alat pengukumiengukur apa yang
ingin di ukur, atau sejauh mana alat ukur yang midgan mengenai sasaran.
Semakin tinggi validitas suatu alat tes, maka telaebut semakin mengenai pada
sasarannya, atau semakin menunjukkan apa yangisegardiukur.

Pengujian validitas dilakukan dengan menghitungelisi diantara
masing-masing pernyataan dengan skor total. Adapomus dari pada korelasi

person adalah sebagai berikut :

~—

NY xy- (Y x ¥ y)
— o — — "

1 - 17 | a D
VT2 - (A Vs v - () f ]

Keterangan :

r = Nilai Korelasi Pearson
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> X =Jumlah Hasil Pengamatan Variabel X

2.Y =Jumlah Hasil Pengamatan Variabel Y

2> XY = Jumlah dari Hasil Kali Pengamatan Variabelahd/ariabel Y

> X" = Jumlah dari Hasil Pengamatan Variabel X yangi &ikuadratkan
>Y" = Jumlah dari Hasil Pengamatan Variabel Y yang T 8lkuadratkan

Menurut Masrun yang dikutip Sugiyono (2003:124) gedakan : Item
yang mempunyai korelasi positif dengan kriteriuko(stotal) serta korelasi yang
tinggi, menunjukkan item tersebut mempunyai vadisliyang tinggi pula. Apabila
alat ukur tersebut berada < 0,3 (tidak valid) de&n3>Valid).

Berdasarkan dari pengertian tersebut maka hal ilakukan untuk
mengetahui pertanyaan dan pernyataan mana yamd) dafi mana yang tidak
valid, dengan mengkonsultasikan data tersebut detggkat signifikan r kritis =
0,300 apabila alat ukur tersebut berada < 0,3@@Ktvalid). Pengujian statistik
mengacu pada kriteria :

- r hitung < r kritis maka tidak valid

- r hitung > r kritis maka valid

Untuk pengujian validitas instrumen penelitian penulis menggunakan program
exceldalam tabulasi data dan memasukkan data terselddl&mn progran8PSS

17.0 for windows.

3.2.4.2 Uji Reliabilitas
Menurut Muji Gunarto (2000 : wordpress.com) menkata bahwa :

Reliabilitas artinya adalah tingkat keterpercayaaasil suatu pengukuran.
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Pengukuran yang memiliki reliabilitas tinggi, yaifengukuran yang mampu
memberikan hasil ukur yang terpercaya (reliabeblig®ilitas merupakan salah
satu cirri atau karakter utama intrumen pengukwmamg baik. Kadang-kadang
reliabilitas disebut juga sebagai keterpercayaaeterkndalan, keajegan,
konsistensi, kestabilan, dan sebagainya, namun pdkok dalam konsep
reliabilitas adalah sejauh mana hasil suatu pengukdapat dipercaya, artinya
sejaun mana skor hasil pengukuran terbebas darelikgn pengukuran
(measurement error).

Setelah dilakukan uji validitas atas pertanyaangydigunakan dalam
penelitian tersebut, selanjutnya dilakukan uji ld=dan. Uji keandalan bertujuan
untuk mengetahui apakah alat pengumpul data padarrda menunjukkan
tingkat ketepatan, keakuratan, kestabilan atau ig@mmsi alat tersebut dalam
mengungkapkan gejala tertentu dari sekelompok iddal, walaupun dilakukan
pada waktu yang berbeda. Uji keandalan dilakukarmatiap pertanyaan-
pertanyaan atau pernyataanpernyataan yang suddh Raliabilitas menyangkut
ketepatan alat ukur. Untuk teknik perhitungan Helias kuesioner yang
digunakan dalam penelitian ini adalah dengan memgjgan Statistical Product
and Service Solution (SPSS) 17.0 for winddtesn dikatakan reliabel jika nilai
Cronbach’s Alphdebih besar dari nilai kritis. Nilai r kritis yardjtetapkan adalah
antara 0,6 dan 0,7 (Sugiyono, 2003:124). Kemudigput dibandingkan dengan

uji signifikansi dengan uji t.
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Pengujian ini dilakukan dengan teknik belah duajgde langkah kerja
sebagai berikut:

1. Membagi pertanyaan-pertanyaan atau pernyataangtaary menjadi dua,
belahan pertama (total ganjil) dan belahan kedotal(genap); 2. Skor
untuk masing-masing pertanyaan atau pernyataan fpiaga belahan
dijumlahkan sehingga menghasilkan skor total untm&sing-masing
responden;

2. Mengkorelasikan skor total belahan pertama dengan t®tal belahan
kedua dengarank spearman

3. Mencari reliabilitas untuk keseluruhan pertanyai@u pernyataan dengan
dengan rumuspearman brown:

Sugiyono (2004:122), menyatakan bahwa ruspsarman browradalah

sebagai berikut :

s ~

. = 2
X¥

Keterangan:

rxy = Reliabilitas untuk seluruh instrumen.

rb

Korelasirank spearmanantar belahan ganjil dan belahan genap dari

instrumen.



Tabel 3.3

Hasil pengujian Validitas dan Reliabilitas
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No

Koefisien

Titik

Koefisien

Titik

Variabel 1 | validitas | Kritis | KESIMPUlaN | poriabilitas | Kriis | <ESIMPUlan
1 0,626 | 0,300 Valid
2 0,678 | 0,300 Valid
Strategi |3 0,799 | 0,300 Valid
Customer 4 0,564 0,300 Valid _
Relationship 5 0777 0,300 Valid 0,827 0,700 Reliabel
Marketing | g 0,601 | 0,300 Valid
7 0,371 | 0,300 Valid
8 0,819 | 0,300 Valid
9 0,803 | 0,300 Valid
Keungqulan| 10 0,755 0,300 Valid )
Bergging 11 | 0728 | 0300  Valid 0817 | 0,700 Reliabel
12 | 0856 | 0,300 Valid
_ 13 | 0,919 | 0,300 Valid
}l‘gg’:‘ﬂ:ﬁzn 14 | 0,824 | 0,300 Valid 0,772 | 0,700| Reliabel
15 | 0,871 | 0,300 Valid

Berdasarkan hasil uji validitas dan reliabilitangalisajikan pada tabel di

atas, diketahui bahwa koefisien validitas yang slikan untuk setiap pernyataan

kinerja melebihi titik kritis 0,300 sehingga dapgisimpulkan bahwa pernyataan-

pernyataan dinyatakan valid. Koefisien reliabilit@sg dihasilkan untuk kinerja

sebesar 0,827, 0,817 dan 0,772dimana nilai ini loif@l®,700 sehingga kuesioner

dinyatakan reliabel.
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3.2.4.3 Uji MSI
Untuk langkah-langkah untuk melakukan transformataddari skala
ordinal menjadi interval melaluMethode Succesive IntervgMSI), adalah
sebagai berikut :
a. Ambil data ordinal hasil kuesioner
b. Untuk setiap pertanyaan, hitung proporsi jawabatukusetiap kategori
jawaban dan hitung proporsi kumulatifnya
c. Menghitung nilai Z (tabel distribusi normal) untuketiap proporsi
kumulatif. Untuk data >30 dianggap mendekati luasrdh dibawah kurva
normal
d. Menghitung nilai densitas untuk setiap proporsi kiatif dengan
memasukkan nilai Z pada rumus distribusi normal

e. Menghitung nilai skala dengan rumMethodof Succesive Interval

((DensityatLowerLimit)) — (DensityatUpperLimit)
(AreaUnderUpperLimit) — (AreaUnderLowerLimit)

MeansofInterval =

Dimana:

Mean of Interval : Rata-rata interval
DensityatLowerLimit : Kepadatan atas bawah
DensityatUpperLimit : Kepadatan batas atas
AreaUnderUpperLimit : Daerah di bawah atas

AreaUnderLowerLimit : Daerah di bawah atas bawah
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f.  Menentukan nilai transformasi (nilai untuk skalnterval) dengan
menggunakan rumus:

Nilai Transformasi = Nilai skala + |Nilai Skala Mimum|_1

3.2.5 Rancangan Analisis dan Uji Hipotesis
3.2.5.1 Rancangan Analisis

Rancangan analisis adalah proses mencari dan samgecara sistematis
data yang diperoleh dari hasil observasi lapandan,dokumentasi dengan cara
mengorganisasikan data kedalam kategori, menjabadedalam unit-unit,
melakukan sintesa, menyusun kedalam pola, memidharyang lebih penting
dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpul&imgga mudah dipahami
oleh diri sendiri maupun orang lain. Peneliti meledn analisa terhadap data
yang telah diuraikan dengan menggunakan metoderigsisKkualitatif) dan

Verikatif (kuantitatif).

* Analisis Kualitatif

Analisis kualitatif dalam penelitian ini menggunakpendekatan analisis
kualitatif dengan menggunakan alat bantu analisia dtatistik baik yang bersifat
deskritif digunakan dalam penelitian ini, untuk rea# mendeskriptifkn data pada
setiap variable penelitian ini terutama untuk nedlilgambaran secara umum
penilaian responden atau tanggapan responden kidakwlengan membuat
pengkategorian sesuai dengan persyaratan dari Radiju (1995 :45), yang

menyatakan bahwa untuk menentukkan kategori tingggang dan rendah
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terlebih dahulu harus menentukkan nilai indeks mim, maksimum dan
intervalnya sebagai berikut :
1. Nilai indeks minimum adalah skor minimum dikali jlah pertanyaan
dikali jumlah responden.
2. Nilai indeks minimum adalah skor tertinggi dikatjlah pertanyaan dikali
jumlah responden.
3. Intervalnya adalah selisih antara nilai indeks nmaksn dengan nilai
indeks minimum.
4. Jarak intervalnya adalah intervalnya ini dibagi laim jenjang yang
diinginkan.
Penentuan kategori dalam ukuran persentase dilakigagn perhitungan

sebagai berikut :

SkorMinimum

Skor minimum dalam persentas x 100%

SkorMaksimum
= % x 100% = 20%

skormaksimum

Skor maksimum dalam persenta X100

skormaksimum
=2 x 100% = 100%

Interval dalam persentase = skor maksimum — skor minimum
=100% - 20%

= 80%

interval

Panjang interval dala persentase]_—

enjang

_ 80%
5

=16%
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Sehingga pengkategorian skor respnden untuk masasijpg item

penelitian adalah sebagai berikut:

Table 3.4
Pengkategorian Skor Jawaban

Interval Tingkat Intesitas Kriteria
20%-< 36% Sangat Tidak Baik
36%-<52% Tidak Baik
52%-<68% Cukup Baik
68%-<84% Baik
84%-<100% Sangat baik

Dalam penelitian ini analisis yang digunakan pinahtuk megetahui
pengaruh variable X1Qostomer Relationship Marketing dan variabel X1
(Keunggulan Bersaing) terhadap Y (Loyalitas Pelanjygserta seberapa besar
pengaruhnya. Adapun metode analisis yang digunakiabah metode analisis
korelasi rank spearman dan koefisien determinasi.

* Analisis Verifikatif/ Kuantitatif

Data yang telah dikumpulkan melalui kuesioner akholah dengan
pendekatan kuantitatif. Oleh karena data yang diddpri kuesioner merupakan
data ordinal, sedangkan untuk menganalisis daterldg@an data interval, maka
untuk memecahkan persoalan ini perlu diingatkamasgangukurannya menjadi
skala interval melalui Method of Successive Intervglhays, 1969:39). Dan
selanjutnya dilakukan olah data analisis regresellasi dan determinasi

Adapun metode analisis yang digunakan adalah :
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* Analisis Regresi Berganda

Analisis Regresi Linier Berganda bertujuan untukngetahui derajat atau
kekuatan pengaru@ustomer Relationship Marketindan Keunggulan Bersaing
Terhadap Loyalitas Pelanggan.

Persamaan Regresi Linier Berganda adalah:

Y= Bo+ BuXs+ BoXy . tBoXn + €

Dimana :

Y = variabel dependen

X1, X2 = variabel independen

A = konstanta

B1,B2 = koefisien masing-masing factor

Dalam hubungan dengan penelitian ini, variabel petelen adalah
customer relationship marketi()§;) dan keunggulan bersaing{X sedangkan

variabel dependen adalah loyalitas pelanggan (&)jngga persamaan regresi

berganda estimasinya:

Y=a+BIX1+B2X2 + e

Dimana:

Y = Efektifitas Biaya Persediaan

a = Konstanta dari persamaan regresi

B1 = Koefisien regresi dari variable X1, Inventorgr@ol

2= Koefisien regresi dari variable X2, PersediBahan Baku
X1= customer Relationship Marketing

X2= Keunggulan Bersaing
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1. Analisis Korelasi
Setelah data terkumpul berhasil diubah menjadi oeaval, maka
langkah selanjutnya menghitung keeratan hubungankatefisien korelasi
antara variable X dengan variaebel Y yang dilakulkdengan cara
menggunakan perhitungan analisis koefisien koreRrsiduct moment

Methodatau dikenal dengan rumpsarson(Sugiyono, 2009:183), yaitu :

r

_ nEXiYD) — (ZXD(Ey)
J EXi?) - CXHHDE YD) — (T YD)

Dimana : -¥r<+1

r = koefisien korelasi

X = Customer Relationship Marketing dan Kepercayaan
z = Loyalitas Pelanggan

n = jumlah konsum

Untuk melihat tingkat ke-eratan korelasi digunalemuan pada

Tabel 3.5 dibawah ini :

Tabel 3.5
Tingkat Keeratan Korelasi
Interval Koefisien Tingkat Keeratan
0-0,20 Sangat rendah
0,21-0,40 Korelasi yang lemah
0,41 - 0,60 Korelasi sedang
0,61 - 0,80 Cukup tinggi
0,81-1 Korelasi tinggi

Sumber : Syahri Alhusin (2003:157)
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2. Analisis Determinasi

Persentase peranan semua variabel bebas atawvarikel bebas
ditunjukan oleh besarnya koefisien determinasi .(R®@makin besar
nilainya maka menunjukkan bahwa persamaan regmsy ylihasilkan
baik untuk mengestimasi variabel terikat. Hasil flsden determinasi ini
dapat dilihat dari perhitungan dengan Microsoft/SRfau secara manual
didapat dari R2=SSreg/SStot. Dalam hal ini adaahadisis koefisien yang
dilakukan yaitu analisis koefisien determinasi b&dp and analisis
koefisien determinasi parsial.

Digunakan untuk mengetahui seberapa besar presewtaimble
X1 dan variable X2 terhadap Y (pengatuktomer relationship marketing
dan keunggulan bersaing terhadap loyalitas pelar)ggecara simultan
maka penulis akan menggunakan analisis koefisigerrdaasi yang

diperoleh dengan mengkuadratkan koefisien korgtasyaitu:

[ Kd =r2 x 100% ]

Keterangan : KD = Koefisien Determinasi

r = Koefisien Korelasi

100% = Penggali yang menyatakan dalam persentase
Dimana apabila :

Kd = 0, Berati pengaruh variaebl x terhadap valigblemah

Kd = 1, Berati pengaruh variabel x terhadap valighbkuat
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3.2.5.2 Pengujian Hipotesis

Hipotesis didefinisikan sebagai dugaan atas jawakeamentara mengenai
sesuatu masalah yang masih perlu diuji secara smpintuk mengetahui apakah
pernyataan (dugaan/ jawaban) itu dapat diterima tdak. Dalam penelitian ini
yang akan diuji adalah seberapa besar pengasttmer relationship marketing
dan keunggulan bersaing terhadap loyalitas pelangDangan memperhatikan
karakteristik variabel yang akan diuji, maka uptstik yang akan digunakan
adalah melalui perhitungan analisis regresi dagl&ei.

Langkah — langkah dalam analisisnya sebagai berikut

1. Pengujian Secara Parsial
Melakukan uji-t, untuk menguji pengaruh masing-imgisvariabel bebas
terhadap variabel terikat hipotesis sebagai berikut

a. Rumus uji t yang digunakan adalah :

t = Frxa 1=1,2,3.........5

a-RZXY ..... Xk)CRii
(n-k-1)

Hasilnya dibandingkan dengan tabel t untuk derdgabas n-k-1
dengan taraf signifikansi 5%.
b. Hipotesis
Hof1 =0, Customer Relationship Marketiriglak berpengaruh terhadap
Loyalitas Pelanggan Pelanggan pada perusahaarBjasa

Trans Dipatiukur Bandung.
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H:.3:#0, Customer Relationship Marketingerpengaruh terhadap
Loyalitas Pelanggan pada perusahaan jasa Bimo Trans
Dipatiukur Bandung.
Ho[3,= 0, Keunggulan Bersaingtidak berpengaruh terhadayalitas
Pelanggan Pelanggan pada perusahaan jasa Bimo Trans
Dipatiukur Bandung.
H:.B#0, Keunggulan Bersaing berpengaruhterhadap Lagalit
Pelanggan Pelanggan pada perusahaan jasa Bimo Trans
Dipatiukur Bandung.
Kriteria pengujian
Ho ditolak apabilafung< dari tape (0 = 0,05)
1. Kiriteria Penarikan Pengujian
Jika menggunakan tingkat kekeliruaor (= 0,01) untuk diuji dua pihak,
maka kriteria penerimaan atau penolakan hipotesia gebagai berikut:
a. Jika tniwng > t anle maka H ada di daerah penolakan, berarti Ha
diterima artinya antara variabel X dan variabeldé daubungannya.
b. Jika thiung < t wave Maka H ada di daerah penerimaan, berarti Ha
ditolak artinya antara variabel X dan variabel Ydak ada

hubungannya.
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Dibawah ini adalah gambaran daerah penolakgnd&h daerah

penerimaan i:

Daerah penolakan Daerah penolakan

Daerah peneriman

'ttabel ttabel

Sumber Sugiyono (2009:185)
Gambar 3.1

Uji Daerah Penerimaan dan Penolakan Hipétesis



